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 Dalam Undang-Undang PPh No.36 tahun 2008 yang sudah diberlakukan 
semenjak tanggal 1 Januari 2009, pemerintah melakukan perubahan dalam dua hal yaitu 
peningkatan nilai PTKP dan penurunan tarif PPh Orang Pribadi. Melalui Undang-
Undang ini pemerintah bermaksud untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dengan 
mengurangi beban pajak penghasilan yang harus dibayarkan kepada pemerintah. 
Sedangkan di sisi lain, dampaknya secara tidak langsung terhadap penerimaan negara 
dalam jangka pendek adalah berkurangnya penerimaan PPh. 
 Dalam analisis yang sudah dilakukan pada KPP Pratama Jakarta Tebet, dampak 
dari perubahan nilai PTKP dan tarif PPh Orang Pribadi ini adalah adanya penurunan 
jumlah penerimaan PPh pasal 21, diiringi dengan naiknya jumlah Wajib Pajak dan 
penerimaan PPh pasal 25/29 Orang Pribadi. Hal ini terjadi dimulai pada tahun 2008, 
dimana adanya Sunset Policy juga berpengaruh terhadap kenaikan jumlah Wajib Pajak 
yang mendaftar di KPP Pratama Jakarta Tebet. 
 Dampak dalam jangka pendek dari pemberlakuan Undang-Undang PPh No.36 
tahun 2008 memang telah menurunkan jumlah penerimaan KPP Pratama Jakarta Tebet 
khususnya PPh pasal 21, walaupun tidak terlalu signifikan. Tetapi pada prinsipnya 
kebijakan ini telah memperluas basis perpajakan. Apabila usaha KPP Pratama Jakarta 
Tebet untuk meningkatkan jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi dilakukan secara 
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